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ABSTRAK 

 

Salah satu problematika dalam rumah tangga di Indonesia adalah 

tingkat perceraian yang tinggi, penyebabnya karena trust issue. Sikap 

sulit percaya pada pasangan karena sering dibohongin, jarang bersama 

dengan pasangan bahkan sering dikecewain ketika bersama, jarang 

berkomunikasi secara mendalam terhadap pasangan, lebih 

mendengarkan orang lain dibandingkan pasangan sendiri, lebih 

dominan terhadap orang lain dan sering membuat persepsi terhadap 

pasangan merasa kurang percaya. Banyak dari pasangan yang 

memutuskan perceraian karena tidak sanggup dalam menghadapi 

berbagai permasalahan, seperti kurang percaya dan hilangnya rasa 

percaya. Rumusan masalah dalam penelitian tesis ini dibagi tiga 

pertama, apa saja nilai-nilai pemaafan dalam penyelesaian trust issue 

pada pasangan suami istri, kedua  apa saja pola dan bentuk  pemaafan 

dalam penyelesaian trust issue pada pasangan suami istri, ketiga 

apakah  pemaafan dapat menyelesaikan permasalahan trust issue pada 

pasangan suami istri. Subjek penelitian dipilih dengan teknik 

purposive sampling, dengan kriteria pertama, usia 19 tahun sampai 25 

tahun, kedua menikah, lalu cerai dan menikah lagi. Temuan yang 

didapatkan dalam penelitian ini ada tiga  yaitu nilai-nilai pemaafan 

dalam penyelesaian trust issue pada pasangan suami istri yaitu  nilai 

perdamaian, nilai kasih sayang yang berdampak pada menurunnya 

emosi negatif, dan dapat menjadikan perubahan emosi yang positif, 

kemudian munculnya motivasi positif supaya dapat memaafkan orang 

lain dan hidup menjadi lebih tentram dan nyaman. Selain itu, dalam 

pemaafan terdapat nilai empati, kasih sayang yang menyebabkan 

hilangnya rasa dendam.  Kedua  bentuk  pemaafan dalam penyelesaian 

trust issue pada pasangan suami istri ada empat bentuk yaitu hollow 

forgiveness, silent forgiveness, total forgiveness dan no forgiveness. 

Dan ketiga pemaafan dalam penyelesaian trust issue pada pasangan 

suami istri dibagi menjadi empat tahapan yaitu fase pengungkapan, 

fase keputusan, fase tindakan, dan fase pendalaman. 

 

Kata kunci: Pemaafan, Trust issue, Pasangan suami istri 
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ABSTRACT 

 

One of the problems in households in Indonesia is the high divorce 

rate, the cause of which is a trust issue The attitude of difficulty 

trusting and rarely being together with a partner is caused by being 

often lied to and disappointed, rarely communicating in depth, 

listening more to others, being more dominant towards others, than 

one's own partner, making the perception of the partner feel less 

trusting. Many couples decide to divorce because they are unable to 

deal with various problems, such as lack of trust and loss of trust. The 

formulation of the problem in this thesis research is divided into three, 

first, what are the values of forgiveness in resolving trust issues in 

married couples, second, what are the patterns and forms of 

forgiveness in resolving trust issues in married couples, third, can 

forgiveness solve trust issue problems in married couples? Research 

subjects were selected by purposive sampling technique, with the first 

criterion, ages 19 to 25 years, the second was married, then divorced 

and remarried. The findings obtained in this study are three, namely 

the values of forgiveness in resolving trust issues in married couples, 

namely the value of peace, the value of affection which has an impact 

on reducing negative emotions, and can make positive emotional 

changes, then the emergence of positive motivation to be able to 

forgive others and life becomes more peaceful and comfortable. In 

addition, in forgiveness there is a value of empathy, compassion which 

causes the loss of resentment. There are four forms of forgiveness in 

resolving trust issues in married couples, namely: hollow forgiveness, 

silent forgiveness, total forgiveness and zero forgiveness. And third, 

forgiveness in resolving trust issues in married couples is divided into 

four stages, namely: disclosure phase, decision phase, action phase, 

and deepening phase. 

Keywords: Forgiveness, Trust issue, Married Couples 
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MOTTO 

 

“Menyesali nasib tidak dapat mengubah keadaan. 

Terus berkarya dan bekerjalah yang membuat kita berharga.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam sebuah keluarga pasangan suami istri ada dua 

identitas yang berbeda, bisa berbeda sifat, budaya, dan karakter. 

Ketika tidak mampu dikelola dengan baik kedua indentitas 

tersebut, dapat melahirkan berbagai persoalan yaitu konflik 

yang berakhir pada perceraian, seperti ketidakpercayaan 

terhadap pasangan. Karena tujuan pernikahan untuk 

membentuk suatu keluarga yang bahagia dan membina suatu 

keluarga yang sakinah, mawaddah dan warrahmah. Tetapi 

faktanya, dalam membentuk suatu keluarga yang harmonis 

saling adanya komitmen dalam hubungan supaya tidak adanya 

perceraian.1 

Salah satu problematika dalam kehidupan rumah tangga 

di Indonesia  adalah tingkat perceraian yang sangat tinggi. 

Salah satu penyebabnya yaitu terjadinya perselisihan, 

kehadiran pihak ketiga, dan masalah ekonomi, serta munculnya 

sikap sulit percaya pada pasangan. Setiap kehidupan rumah 

tangga banyak persoalan yang timbul, jika sebuah hubungan 

mampu dalam menyikapi persoalan tersebut, sulit baginya 

terjadi keretakan dan percecokan dalam rumah tangga. 

 

1 Quraish Shihab, “Keluarga Sakinah,” Jurnal Studi Ilmu Keagamaan 

Islam 1, no. 4 (2011): 2721-7078. 
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Kasus perceraian di Indonesia kembali melonjak salah 

satunya dilatarbelakangi oleh pasangan yang ditinggalkan. 2 

Perceraian yang selalu meningkat tiap tahunnya membuat 

penelitian mengenai pernikahan masih terus berkembang 

sampai saat ini. Data statistik pengadilan agama menunjukkan 

terjadinya peningkatan kasus perceraian 2 tahun belakang ini, 

baik kasus perceraian talak maupun kasus cerai gugat. Terjadi 

kenaikan yang tinggi hanya dalam 1 tahun yaitu sebanyak 290 

kasus. 

Menurut Mul faktor yang memicu terjadinya perceraian 

antara lain: perselisihan dan perselingkuhan terus-menerus 

(522 kasus), salah satu pasangan meninggalkan pasangannya 

tanpa alasan yang benar (260 kasus), serta masalah keuangan 

(171 kasus).3 Hal ini didukung oleh penelitian Bakhtiar yang 

juga menyebutkan bahwa penyebab perceraian juga bisa 

karena faktor finansial, pertengkaran yang terus menerus dan 

berbagai hal yang membuat pasangan meninggalkan rumah 

tangga.4  

Dalam hubungan pernikahan tentu banyak terjadinya 

konflik dan tantangan dalam rumah tangga, konflik tidak dapat 

 

2Komisi Nasional Perempuan,”Catatan Tahunan Komnas Perempuan, 

Komnas Perempuan,” (2019) Https://Www.Komnasperempuan.Go.Id/Read-

News-Siaran-Pers-Catatan-Tahunan-Catahu-Komnas-Perempuan-2019 
3  Mul. ”Tingkat  Perceraian  di  Boyolali Meningkat”,  (14 Juli 2020). 
4 Bakhtiar, ”Penelantaran Rumah Tangga Sebagai Bentuk Kekerasan 

dalam Rumah Tangga yang Menjadi Alasan Perceraian di Masa Pandemi Covid-

19” (Studi Kasus  Pengadilan  Agama  Siak). Legitimasi: Jurnal Hukum Pidana 

dan Politik Hukum 9, no 2, (2020): 281-294. 

http://www.komnasperempuan.go.id/Read-News-Siaran-Pers-Catatan-Tahunan-Catahu-Komnas-Perempuan-2019
http://www.komnasperempuan.go.id/Read-News-Siaran-Pers-Catatan-Tahunan-Catahu-Komnas-Perempuan-2019
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dihindari dalam kehidupan. Banyak dari pasangan yang 

memutuskan perceraian karena tidak sanggup dalam 

menghadapi berbagai permasalahan, seperti kurang percaya, 

hilangnya rasa percaya, dan kesalahpahaman. Hubungan yang 

utuh adalah hubungan yang adanya komitmen dan adanya 

pemaafan dalam rumah tangga, supaya tidak adanya orang 

ketiga. 

Selain faktor yang sudah dijelaskan sebelumnya, faktor 

yang dapat memicu perceraian yakni kepercayaan. Sikap yang 

sulit dipercaya pada pasangan yaitu banyak teman lawan jenis 

sehingga pasangan kurang percaya, lebih mendengarkan orang 

lain dibandingkan pasangan sendiri, lebih dominan terhadap 

orang lain, jarang berkomunikasi secara mendalam, jarang 

bersama dengan pasangan bahkan sering dikecewain ketika 

bersama. Hal ini menunjukkan bahwa kekurangan dalam 

hubungan telah disadari dengan diri sendiri yang membuat 

merasa kurang dipercaya. 

Menurut King, terjadinya perceraian dapat disebabkan 

oleh trust issue. Artinya, ketidakpercayaan pada pasangannya 

menyebabkan perceraian. 5  Tetapi, masalah trust issue tidak 

otomatis menghancurkan pernikahan, apabila permasalahan 

terkait dengan trust issue diselesaikan secara dini oleh 

 

5  Valure King, ”Parental Divorce and Interpersonal Trust in Adult 

Offspring,” Journal of Marriage and Family 64, no. 3 (2002): 642-656. 
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pasangan muda yang dinikahi, maka pernikahan mereka tidak 

akan berujung perceraian. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi dampak 

negatif dari permasalahan trust issue tersebut ialah dengan 

memaafkan (pemaafan) dan adanya empati karena empati akan 

memotivasikan seseorang untuk memberikan maaf terhadap 

orang lain. Artinya semakin baik seseorang memiliki rasa 

empati maka semakin baik dalam memberikan pemaafan 

terhadap orang lain yang menyakiti. Dalam memberikan 

ampunan atas kesalahan orang lain yang telah menyakiti baik 

itu sadar maupun tidak sadar tanpa adanya imbalan atau syarat 

terhadap maka hubungan dengan orang lain akan terjalin 

dengan baik tanpa ada dendaman dari hati yang paling dalam. 

Bahkan pemaafan efektif mengembalikan hubungan yang telah 

terjalin tidak baik akan berubah menjadi hubungan yang baik 

terhadap orang yang telah menyakitinya.6 

Menyelesaikan konflik yang ditimbulkan oleh perceraian 

dan memulihkan hubungan baik antara pihak-pihak yang 

terlibat tidaklah mudah. Pengampunan adalah alat yang ampuh 

dan penting untuk mengatasi masalah antar individu di rumah. 

Pemaafan juga dapat digunakan sebagai seperangkat motivasi 

untuk mengubah seseorang agar berhenti membalas dendam, 

mengurangi keinginan untuk mempertahankan kebencian 

 

6 Mccullough, M. E., Root, L.M., & Cohen, A.D. “Writing About The 

Benefit Of An Interpersonal Trangression Facilitates pemaafan”. Journal Of 

Consulting And Clinical Psychology 74, no. 5 (2006): 887-897. 
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terhadap mereka yang telah disakiti, dan meningkatkan 

kebutuhan untuk memperkuat hubungan dengan mereka yang 

telah disakiti agar dapat saling memaafkan dan mendamaikan 

bagi individu yang terluka.7 

Fokus penelitian ini yaitu untuk mengkaji pemaafan 

dalam penyelesaian trust issue pada pasangan suami istri. Trust 

issue sangat penting untuk dikaji supaya dapat menciptakan 

keharmonisan dalam rumah tangga bagi pasangan suami istri. 

Secara instrinsik belum banyak penelitian yang membahas 

mengenai pemaafan dalam penyelesaian trust issue dan peneliti 

tertarik untuk memahami bagaimana proses yang dilalui oleh 

pasangan suami istri dalam menyelesaikan permasalahan trust 

issue tersebut karena sering terjadi perceraian dengan alasan 

adanya pihak ketiga dan ketidakpercayaan terhadap pasangan. 

Tetap menarik secara ilmiah untuk  meneliti bagaimana cara 

istri memberikan pemaafan dalam penyelesaian trust issue 

terhadap suami. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, 

maka peneliti merumuskan masalah yang diteliti yakni: 

1. Apa saja nilai-nilai pemaafan dalam penyelesaian trust 

issue pada pasangan suami istri? 

 

7 Mccullough, “Forgiveness As Human Strength: Theory, Measurement, 

and Links To Well-Being”. Journal Of Social And Clinical Psychology 19, no. 

1 (2000): 43-55. 
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2. Apa saja pola dan bentuk  pemaafan dalam penyelesaikan 

trust issue pada pasangan suami istri? 

3. Apakah  pemaafan dapat menyelesaikan permasalahan 

trust issue pada pasangan suami istri? 

 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Tulisan ini bertujuan untuk menjawab permasalahan 

penelitian, pertama menganalisa nilai-nilai pemaafan dalam 

penyelesaian trust issue pada pasangan suami istri, kedua  pola 

dan bentuk  pemaafan dalam penyelesaian trust issue pada 

pasangan suami istri dan ketiga penerapan pemaafan dalam 

penyelesaian trust issue pada pasangan suami istri. Signifikansi 

penelitian ini untuk mengembangkan ilmu pemaafan atau Al-

Muwaffah didalam teori ilmu bimbingan dan konseling Islam. 

Terutama bermanfaat untuk pengembangan kajian teoritik 

pemaafan dan trust issue pada pasangan suami istri. Hasil dan 

temuan penelitian dapat memberikan sumbangsih referensi 

bagi pasangan suami istri dan diharapkan agar dapat 

memberikan masukan terutama bagi masyarakat dan 

lingkungan bahwa pentingnya pemaafan dalam penyelesaian 

trust issue pada pasangan suami istri. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam menentukan judul tesis ini, berdasarkan hasil 

bacaan peneliti terhadap pemaafan dan trust issue, penulis 
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menemukan beberapa penelitian yang hampir serupa dengan 

penelitian ini. 

1. Ana suryani dan Desi Nurwidawati, mengkaji tentang 

pasangan dewasa muda yang menikah dan LDR dengan 

teori self diselosure dan trust. Penelitiannya menyimpulkan 

ada hubungan positif antara self diselosure dan trust pada 

pasangan dewasa muda yang menikah dan LDR. Berbeda 

dengan penelitian yang akan diteliti ia menggunakan teori 

psikologi, saya menggunakan teori konseling Islam dengan 

pemaafan, penelitian ini melakukan penlitian kuantitatif 

akan tetap, peneliti disini menggunakan penelitian 

kualitatif dengan studi kasus dan peneliti lebih mengkaji 

tentang pemaafan dan trust issue pada pasangan suami 

istri.8 

2. Putri Sekar Wangi, Neka Erlyani, dan Marina Dwi 

Mayangsari, mengkaji tentang pasangan dewasa muda 

yang menikah dan LDR dengan teori relation savoring 

dengan kepercayaan. Penelitiannya menyimpulkan bahwa 

semakin tinggi relation savoring, maka semakin tinggi 

kepercayaan yang akan terbangun kedepannya. Berbeda 

 

8 Ana Suryani Dan Desi Nurwidawati, ”Self Dislosure dan Trust Pada 

Pasangan Dewasa Muda yang Menikah dan Menjalani Hubungan Jarak Jauh,: 

Junal Psikologi Teori Dan Terapan 7, no. 1 (2016): 9-15. 
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dengan penelitian yang akan diteliti ia menggunakan teori 

psikologi.9 

3. Brisa Selsatanzia, Igaa Noviekayati, dan Amherstia Pasca 

Rina, membahas tentang hubungan yang peduli dalam 

jarak dekat. Kesimpulan bahwa kekuatan atau 

kelanggengan suatu hubungan, yaitu ada untuk komitmen 

suami istri, bahkan dan munculnya komitmen suami istri, 

tentu saja tidak lepas dari sentimen fundamental suami istri 

karena fundamental untuk komitmen. jika membangun 

hubungan dengan pasangan menikah dan hubungan jarak 

jauh untuk meningkatkan intensitas komunikasi dengan 

pasangan, meningkatkan hubungan pasangan apapun yang 

terjadi agar tidak ada kesalahpahaman antara suami istri.10 

4. Yulius Steven dan  Evi Sukmaningrum, mengkaji tentang 

seorang istri yang suaminya berselingkuh. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pemaafan pada istri dewasa muda  

memiliki banyak faktor pendukung maupun faktor 

penghambat. Faktor yang menghambat dalam proses 

pemaafan kerena adanya ruminasi dan faktor pendukung 

karena adanya permintaan maaf terlebih dahulu kepada 

 

9  Putri Sekar Wangi, Neka Erlyani, Marina Dwi 

Mayangsari, ”Kepercayaan pada Pasangan Dewasa Awal yang Menjalani 

Pernikahan Jarak Jauh di Kota Banjarabru,” Jurnal Kognisia 1, no. 1 (2018). 
10  Brisa Selsatanzia, Igaa Noviekayati, & Amherstia Pasca Rina, 

“Kepercayaan pada Pasangan yang Menjalin Hubungan Jarak Jauh: Adakah 

Peranan Komitmen Perkawinan?”.  Journal Of Psychological Research 2, no. 3 

(2022): 319-331. 
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suami, membuat motivasi agar dapat berbuat baik, serta 

menghindari dari balas dendam dan komitmen untuk tetap 

mempertahankan pernikahan. Berbeda dengan penelitian 

yang akan diteliti ia menggunakan teori psikologi dan 

peneliti juga lebih mengkaji tentang pemaafan dan trust 

issue pada pasangan suami istri. Peneliti disini melakukan 

penelitian kualitatif dengan studi kasus.11 

5. Bella Yundari dan Hari Soetjiningsih, mengkaji tentang 

pemaafan istri terhadap suami yang berselingkuh untuk 

mempertahankan keutuhan rumah tangga. Di dalam 

penelitian ini menyimpulkan bahwa pemaafaan dalam 

perselingkuhan yang dilakukan oleh suami dari kedua 

partisipan. Partisipan yang pertama yaitu mampu 

memaafkan suami dengan sepenuhnya karna sudah dalam 

fase pendalaman dalam pemaafan yaitu internalisasi 

kebermaknaaan, partisipan yang kedua belum dapat 

memaafkan suami dengan sepenuhnya, karena masih 

dalam fase tindakan. Jadi pemaafan yang tampak pada 

partisipan kedua yaitu sikap dan perilaku yang masih 

bersikap baik terhadap suaminya. Persamaan penelitian 

yaitu menggunakan penelitian kualitatif, peneliti disini juga 

menggunakan penelian yang sama, akan tetapi berbeda 

 

11 Yulius Steven & Evi Sukmaningrum, “Pemaafan pada Istri Dewasa 

Muda yang Suaminya Pernah Berselingkuh,” Jurnal Psikologi Ulayat  2, no. 3 

(2018): 199-216. 



10 

 

dengan penelitian peneliti adalah melihat pemaafan dan 

trust issue pada pasangan suami istri.12 

6. Ananda Putri, Akta Ririn Aristawati, dan Herlan Pratikto, 

mengkaji tentang self acceptance dan happiness pada 

korban orang tua yang bercerai. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pemaafan therapy sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan self acceptance dan 

happines pada korban orang tua yang bercerai. Dengan 

adanya pelaksanaan pemaafan therapy dapat meringankan 

subjek dalam mengekspresikan emosinya  dan dapat 

menyadari dirinya sendiri bahwasanya segala sesuatu pasti 

ada jalaan keluarnya, serta dapat membantu dirinya dalam 

upaya menyelesaikan masalah yang hadir dalam kehidupan 

selanjutnya. Berbeda dengan penelitian yang akan diteliti 

ia menggunakan teori psikologi Islam, saya menggunakan 

teori konseling Islam dengan pemaafan.13 

7. Misshael Stievant Chrys dan Christiana Hari Soetjiningsih, 

mengkaji tentang keagamaan dan kepuasa perkawinan bagi 

istri yang suaminya jarak jauh. Dalam penelitin ini 

menyimpulkan bahwa semakin tinggi religiositas dalam 

hubungan maka semakin tinggi kepuasan dalam 

 

12 Bella Yundari Dan Hari Soetjiningsih, “Pemaafan (forgiveness) Oleh 

Istri Terhadap Suami yang Berselingkuh untuk Mempertahankan Keutuhan 

Rumah Tangga,” Journal. Maranatha. edu 2, no. 3 ( 2018).  
13 Ananda Putri, Akta Ririn Aristawati & Herlan Pratikto, “Forgiveness 

Therapy Untuk Meningkatkan Self Acceptance dan Happiness pada Korban 

Orang Tua Bercerai,” Jurnal Ilmiah USM (2020). 
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pernikahan karena apabila mendapatkan kepuasan 

pernikahan dalam hubungan bahkan dapat merasakan 

kebahagia, kelanggeng, stabil, saling memahami dan 

menghargai dengan pasangannya. Bagi istri kepuasan 

pernikahan diperoleh dengan komunikasi yang intens 

dengan pasangan, kehadiran anak dalam pernikahan dan 

hubungan dengan keluarga besar yang harmonis karena 

kepuasan dalam pernikahan suatu  hal yang penting guna 

untuk memenuhi kebutuhan selama pernikahan, baik 

kebutuhan fisik, psikologis, seksual, spiritual, sosial, dan 

ekonomi.14 

8. Bodenmann, G dan Shantinath, S. D, membahas  tentang  

bahwa tingkat tekanan psikologis perempuan lebih tinggi 

daripada laki-laki tetapi mereka dapat mengatasi dengan 

cara yang berbeda, kesusahannya lebih tinggi dripada laki-

laki disini berdampak pada stres dalam mengatasi LDR 

karena ada dua aspek yang dapat kita pahami bahwasanya 

jarak fisik dalam pasangan, jumlah waktu yang berpisah.15 

Pasangan rasional lebih tinggi tingkat kepuasan bahkan 

pemicu stres ada dua kategori pertama stres eksternal bisa 

 

14  Misshael Stievant Chrys Dan Christiana Hari Soetjiningsih, 

“Religiositas dan Kepuasan Pernikahan Pada Istri Yang Menjalani Pernikahan 

Jarak Jauh di Desa Jumo Kabupaten Temanggung”. Jurnal Bimbingan dan 

Konseling Indonesia 7, no. 3  (2022).  
15  Bodenmann, G., & Shantinath, S. D. “The Couples Coping 

Enhancement Training (Ccet): A New Approach To Prevention Of Marital 

Distress Based Upon Stress And Coping. Family Relations,” 53, (2004): 477-

484 
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dikatakan karena hubungan pasangan, terpisah dari 

pasangan dan ad pihak ketiga kedua stres internal misalnya 

masalah kepribadian, masalah komunikasi dan 

ketidakadilan pada hubungan.16 Perbedaan penelitian yang 

dilakukan penulis dengan penelitian tersebut adalah 

hubungan yang jarak jauh mereka banyak mengalami stres 

karena berpisah secara geografis, akan tetapi berbeda 

dengan penelitian peneliti, peneliti ingin melihat pemaafan 

dan trust issue pada pasangan suami istri. 

9. Harini Edgina Mariana Bangngu, mengkaji tentang jarak 

yang memisahkan kau dan aku pernikahan jarak jauh. 

Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa pernikahan 

jarak jauh terjadi karena ingin mencari modal usaha agar 

dapat memahami kondisi pernikahannya sehingga dapat 

mengatasi berbagai permasalahan yang muncul, serta 

menuntut seorang melakukan upaya untuk 

menyelesaikannya yaitu menjaga komunikasi, menerima 

konsekuensi serta menjaga komitmen. Komunikasi 

berperan penting dalam kepuasan pernikahan. Tanpa 

komunikasi yang baik, konflik yang timbul tidak dapat 

diselesaikan dengan baik dan berdampak negatif pada 

hubungan pernikahan. Perbedaan penelitian yang 

 

16 Dellman-Jenkins, M., Bernard-Paolucci, T. S., & Rushing, B. “Does 

Distance Make The Heart Grow Fonder? A Comparison Of College Students In 

Long-Distance And Geographically-Close Dating Relationships,” College 

Student Journal,  28, (1994): 212-219. 
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dilakukan dalam penelitian tersebut pada pemaafan dan 

trust issue pada psangan suami istri dan pada penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif.17 

 

E. Kerangka Teoritis 

Penelitian ini berfokus untuk membahas tentang 

pemaafan dan trust issue pada pasangan suami istri. Untuk 

menganalisis tesis ini peneliti menggunakan teori equilibrium, 

dalam bahasa Arab menyebutkan tawazzun, keseimbangan, 

dan kesalarasan.  

Equilibrium adalah teori yang memfokuskan pada 

keseimbangan supaya hubungan dan  harmonisan antara salah 

satu keduanya saling berpartisipasi dalam hubungan berumah 

tangga. Equilibrium ini juga harus saling adanya mufakat 

antara suami dan istri dalam mengambil keputusan apapun, 

kemudian pada teori equilibrium tidak ada perbedaan antara 

suami dan istri agar terjauhi dari percecokan dalam rumah 

tangga, baik itu terjadinya ketidak percayaan, kesalahpahaman 

bahkan saling terjadi pertengkaran.18 

Dalam keseimbangan laki-laki harus menjadi tanggungan 

dalam keluarga dan perempuan juga harus menuruti apa 

perintah suami karena, dalam berumah tangga aturan yang 

 

17 Harini Edgina Mariana Bangngu, ”Jarak yang Memisahkan Kau dan 

Aku,” Jurnal Pemikiran dan Penelitian Psikologi 18, no. 1 (2022). 
18 Sasongko,” Sri Sundari. Konsep dan Teori Gender”, ( Jakarta: Bkkbn 

2009). 
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telah dimiliki dapat memberikan dampak keyakinan terhadap 

pasangan. Meskipun seseorang mungkin tidak percaya 

bahwasanya pasangan tidak menyetujui hal apa yang akan 

diputuskan.19 Banyak yang menganggap bahwa peran laki-laki 

sering dianggap sebagai pencari nafkah keluarga yang tersebar 

luas diseluruh budaya dan bahwa masuknya perempuan ke 

dalam ranah ini dapat memicu pertengkaran dalam rumah 

tangga.20  

Banyak stereotipe bahkan mitos yang tertanam dalam diri 

masyarakat bahwasanya tanggung jawab mutlak terhadap 

ekonomi keluarga hanya ditangan suami. Sementara tanggung 

jawab domestik selalu tanggung jawab istri. Persepsi seperti ini 

tidak saja mengesampingkan peran perempuan dalam keluarga 

tetapi disisi lain membebani kaum laki-laki dengan tanggung 

jawab mutlak terhadap ekonomi keluarga. Atau sebaliknya, 

karena peran mutlak yang dibebankan kepada suami sebagai 

pencari nafkah, sehingga peran lain seperti pengasuhan dan 

pendidikan anak, serta peran-peran domestik lainnya sebagai 

peran mutlak istri. Keseimbangan antara peran laki-laki dan 

perempuan dalam keluarga maupun masyarakat, sehingga 

 

19 Prentice, D. A. “The Psychology Of Social Norms And The Promotion 

Of Human Rights. In R. Goodman, D. Jinks, & A. K. Woods (Eds.), 

Understanding Social Action, Promoting Human Rights,” Oxford University 

Press. (2012), 23-43. 
20  Kabeer, N, “Gender Equality, Economic Growth, and Women’s 

Agency: The “Endless Variety” and “Monotonous Similarity” Of Patriarchal 

Constraints. Feminist Economics 22, no. 1 (2016): 295–321. 
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tidak ada peran-peran yang dilabelkan mutlak milik laki-laki 

saja atau milik perempuan saja.21 

Pemaafan dalam rumah tangga yaitu potensi yang kuat 

untuk bertahan dalam mencapai keutuhan rumah tangga. 

Memaafkan seseorang dalam kehidupan dapat  mengubah 

kepahitan menjadi netralitas, atau bahkan menjadi kenangan 

dengan kecenderungan yang positif, dan mendapatkan 

kepuasan yang lebih besar dalam hidup kedepannya. Akhirnya 

kepuasan meningkat ketika humor yang baik meningkat, rasa 

humor dikaitkan dengan manfaat psikologis, seperti sensasi 

kebahagiaan, kesejahteraan, dan harmoni dalam rumah tangga. 

Pemaafan juga memiliki beberapa manfaat yang berkaitan 

dengan kehidupan dimana seorang individu dapat 

menyesuaikan diri sehingga memiliki manfaat terhadap 

kesejahteraan yang subjektif.22 

Kemudian trust yaitu sebagai harapan dan kepercayaan 

terhadap individu dalam kehidupan berumah tangga. Supaya 

trust tetap terjalin dengan baik yaitu saling menghargai satu 

dengan lainnya dan menerima adanya perbedaan.23 Individu 

memiliki kepercayaan tinggi cenderung lebih disukai, lebih 

 

21 Fakih, Mansour. (2012). Analisis Gender dan Transformasi Sosial. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
22  Schumann, K., & Walton, G. M. “Rehumanizing The Self After 

Victimization: The Roles Of pemaafan Versus Revenge”.  Journal Of 

Personality And Social Psychology 122, no. 3  (2022): 469–492 
23 Research Study, “Trust In Doctor: Annual Survey Of Public Trust In 

Profesion”. The Royal Collage Of Physicians, (2009). 



16 

 

bahagia, dianggap sebagai dominan orang yang paling dekat 

dibandingkan dengan individu yang memiliki trust issue yang 

rendah, karena kepercayaan memiliki elemen dasar supaya 

terciptanya suatu hubungan yang baik dalam suatu hubungan 

pernikahan. Trust issue terjadi karena tidak adanya keyakinan 

terhadap pasangan dan tidak  adanya keraguan, agar dapat 

memberikan keuntungan, dan bentuk melalui sikap 

mendukung, menerima, dan kerja sama. 

Bahkan trust issue adalah kesulitan dalam menaruh 

kepercayaan terhadap orang lain, karena pernah mengalami 

trauma, disakiti, dikhianatin dan dibohongi. Sulit dalam 

memaafkan kesalahan-kesalahan kecil dan dengan mudah 

mengganggap orang lain melakukan penghianatan dan 

individu yang mengalami trust issue lebih cenderung merasa 

pesimis terhadap siapapun itu baik terhadap pasangan maupun 

orang sekitar.24 Yang telah mengalami trust issue lebih susah 

dalam menaruh kembali kepercayaan terhadap seseorang. 

Dalam penggunaan pemaafan, peneliti melakukan 

identifikasi aspek-aspek dalam konseling Islam yang mana 

kegiatan konselor dapat memberikan bantuan kepada konseli 

untuk memecahkan masalah yang tengah dihadapi dalam 

rangka mencapai suatu kebahagiaan baik di dunia maupun di 

akhirat kelak dengan prinsip-prinsip keislaman dan proses 

 

24 A. M. Zak Dkk, “Assessment Of Trust In Intimate Relationships and 

The Self-Perception Process”, The Journal Of Psychology 138, no. 2 (2015): 

217-22. 
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konseling juga dilakukan dalam sebuah ruangan khusus 

menggunakan teknik perubahan perilaku.25 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan penelitian 

Sifat dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif suatu 

kancah kehidupan yang bertujuan menghimpun data atau 

informasi tentang masalah tertentu mengenai kehidupan 

masyarakat yang menjadi objek penelitian. 26  Penelitian 

lapangan adalah tentang pemaafan dalam penyelesaian 

trust issue pasangan suami istri, jenis penelitian deskriptif 

analisis yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisa secara cermat agar 

diperoleh hasil sebagai kesimpulan dan kajian tentang 

pemaafan dalam penyelesaian trust issue pada pasangan 

suami istri.27 

2. Informan  penelitian 

Pemilihan informan ditentukan teknik purposive sampling 

dengan kriteria yang pertama dari 19 tahun sampai 25 

tahun, kriteria yang kedua, menikah, bercerai, menikah 

lagi. Dalam penelitian ini mengalami permasalahan tentang 

 

25 Arif Ainur Rofiq, ”Teori dan Praktik Konseling”. 
26 Bakhrudin Al Habsy, ‘Seni Memahami Penelitian Kuliatatif dalam 

Bimbingan dan Konseling: Studi Literatur’, Jurnal Konseling Andi Matappa, 

no. 2 (2017):90–115. 
27 Yoki Yusanto, “Ragam Pendekatan Penelitian Kualitatif’, Journal Of 

Scientific Communication 1, no. 1 (2020): 1– 13. 
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trust issue dalam rumah tangga. Dari kriteria tersebut 

didapat empat orang informan. Informan yang pertama, 

dengan inisial AR menikah usia 20 cerai usia 23 dan nikah 

lagi usia 25 masalah trust issuenya karena ada orang ketiga 

dan mudah percaya akhirnya dikhianatin. Informan kedua, 

dengan inisial PA, menikah usia 19, bercerai usia 21, 

menikah lagi usia 26, masalah trust issuenya adalah 

ekonomi, dan sulit percaya karena sering dibohongin. 

Informan ketiga dengan inisial MD, menikah usia 21, cerai 

usia 24 dan nikah lagi usia 29, masalah trust issuenya 

karena ekonomi dan tidak saling musyawarah. Dan 

informan keempat dengan insial NN, menikah usia 19, 

cerai usia 25, dan usia nikah lagi 29, masalah trust issue 

suami sulit percaya terhadap istri dan jarang komunikasi 

dalam hubungan. 

3. Sumber dan jenis data 

Sumber data yang dijadikan rujukan oleh peneliti 

dalam tesis ini merupakan data-data yang diperoleh dari 

bahan-bahan yang bisa dikategorisasikan menjadi dua 

sumber yaitu: 

a. Data primer 

Data primer merupakan data- data yang diperoleh 

dari sumber data pertama atau tangan pertama di 

lapangan. Sumber data ini bisa informan atau subjek 

penelitian dari hasil pengisian kuesioner, wawancara 
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dan observasi.28 Sumber data yang utama ialah kalimat 

dan aktifitas di lapangan dengan cara mewawancarai 

empat informan, jenis sumber datanya yakni: naskah 

wawancara. Hasil bukti dokumen dijelaskan dengan 

mendeskripsikan berdasarkan dokumen wawancara.  

Data primer pada penelitian ini terbagi tiga yaitu, 

data tentang nilai-nilai sebagai pemaafan pada 

pasangan suami istri, pola dan bentuk pemaafan dalam 

penyelesaian trust issue pada pasangan suami istri dan 

penerapan pemaafan dalam penyelesaian trust issue 

pada pasangan suami istri. 

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data-data dari berbagai 

sumber bacaan serta sumber lainnya dan data  yang 

diperoleh sumber kedua. 29  Data lengkap yang 

dikorelasikan dengan data primer, antara lain dalam 

wujud buku-buku, jurnal, dan literature tentang 

pemaafan dan trust issue sebagai sumber pendukung 

dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini didapatkan 

langsung dari lapangan atau tempat penelitian berupa 

informasi-informasi, mengenai pemaafan untuk 

penyelesaian trust issue pada pasangan suami istri.  

 

 

28  Rachmat Kriyantono. (2006). Teknis Praktis Riset Komunikasi. 

Jakarta: Kencana. 
29 Ibid, 44 
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4. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan melalui instrument guna 

untuk melihat fungsi supaya mendapatkan informasi. Bukti 

utama dalam penelitian ini berhasil memperoleh analisis 

yang relevan baik tentang forgiveness serta dalam 

mengendalikan trust issue.30 

a. Observasi  

Teknik observasi digunakan untuk melihat nilai-

nilai pemaafan dalam penyelesaian trust issue pada 

pasangan suami istri. Observasi adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan 

terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran. 31 

Pengamatan observasi yaitu metode pengumpulan data 

dimana penelitian atau kolaboratornya mencatat 

informasi sebagaimana yang disaksikan terhadap 

situasi atau peristiwa yang ada dilapangan selama 

penelitian.32  

Teknik observasi dikombinasikan dengan teknik 

wawancara untuk mengkroscek kebenaran data  

digunakan untuk mendapatkan data tentang realisasi 

 

30  John W. Creswell. (2019). Research Design: Pendekatan Metode 

Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
31  Abdurrahman Fatoni. (2011). Metode Penelitian dan Teknik 

Penyusunan, Jakarta: Rineka Cipta, 104. 
32 Gulo . (2002).  Metodologi Penelitian , Jakarta: Grasindo. 
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pemaafan dalam penyelesaian trust issue pada 

pasangan suami istri. Selain itu, teknik observasi 

digunakan untuk mendeskripsikan tentang penerapan 

pemaafan dalam upaya menyelesaikan trust issue pada 

diri informan. 

b. Wawancara 

Wawancara yaitu metode pengumpulan data 

dengan melakukan Tanya jawab dalam penelitian yang 

sedang berlangsung secara lisan mendengarkan secara 

langsung mengenai informasi- informasi atau 

keterangan-keterangan. Adapun pihak yang akan 

diwawancarai  adalah pihak yang bersangkutan dalam 

penelitian.33 

Pada penelitian ini metode wawancara yang 

digunakan adalah wawancara  tidak terstruktur karena 

wawancara dilakukan secara mendalam. Sehingga, 

peneliti tidak menyiapkan pertanyaan yang tersusun 

hanya membuat metode pertanyaan yang berupa garis 

besarnya saja. Peneliti bertugas membangun suasana 

dan menggali informasi lebih dalam setiap pertanyaan 

agar informan lebih leluasa dan tidak merasa 

diintrogasikan. 

 

 

33 Cholid Narbuko. (2007).  Abu Ahmad, Metodologi Penelitian. Jakarta: 

Pt Bumi Aksara.  
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c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode mencari data 

mengenai hal-hal atau varabel yang berupa dokumen, 

foto-foto, surat kabar, buku dan sebagainya.34 Teknik 

ini digunakan untuk mencari data dengan 

menggunakan pencatatan terhadap bahan tertulis, 

dalam hal ini bersumber dari wawancara dengan 

narasumber yang berhubungan dengan penelitian. 

5. Analisis data 

Setelah menemukan data penelitian dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi tahap selanjutnya 

yang dilakukan adalah menganalisis data. Analisis     data 

bertujuan untuk menata secara sistematis catatan hasil 

observasi wawancara dan dokumentasi agar penelitian 

yang dimaksud dapat menyajikan temuan-temuan tentang 

yang akan diteliti.35 Terdapat tiga alur dalam menganalisis 

data yang digunakan oleh peneliti sesuai dengan Matthew 

dan Michael yakni, reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data.36 

Pengolahan analisis data ini akan digunakan metode 

analisis yaitu metode  berpikir induktif, yaitu berangkat 

 

34  Suharsimi Arikunto. (1999). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktis. Jakarta: Rineka Cipta, 1999 
35  Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. 

Jakarta: Rineka Cipta. 
36 Matthew B. Miles And A. Michael Huberman. (2010). Qualitative 

Data Analysis: An Expanded Sourcebook. Thousand Oaks: Sage. 
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dari fakta-fakta yang khusus atau peristiwa- peristiwa 

yang konkrit kemudian dari fakta itu ditarik generalisasi-

generalisasi yang mempunyai sifat umum. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam memahami permasalahan 

yang akan diteliti, penyajian tesis ini dibagi menjadi lima bab 

pembahasan sebagai berikut:  

Bab pertama yakni berisi pendahuluan untuk 

menghantarkan pembahasan hasil yang menyeluruh dan 

sistematis serta menjadi bahan pijakan dari produk masalah 

yang diteliti dan meliputi latar belakang penelitian, dilanjutkan 

dengan rumusan masalah sebagai penegasan inti permasalahan 

penelitian yang dicari jawabannya, maka diperlukan tujuan 

penelitian dan kegunaan penelitian yang diharapkan dalam 

penelitian ini, kajian pustaka berisi tentang uraian hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh orang lain dan 

relevan dengan topik penelitian, kerangka teori untuk 

mengetahui batas akhir penelitian yang susah ada, agar 

terdapat perbedaan dengan penelitian yang ingin dilakukan, 

metode penelitian langkah yang digunakan untuk hasil 

penelitian sesuai dengan apa yang menjadi pokok dalam 

permasalahan, serta sistematika pembahasan sebagai proyek 

gambaran awal alur penelitian. 

Bab kedua yaitu menjelaskan tentang nilai-nilai sebagai 

pemaafan, pemaafan dalam teks dan konteks, konsep pemaafan 
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dalam penyelesaian trust issue, proses pemaafan dalam rumah 

tangga menuju harmonisasi dan pemaafan dalam problematika 

trust issue. 

Bab ketiga ialah pembahasan terkait tujuan penelitian 

yakni pola  pemaafan dalam penyelesaian trust issue, dan 

bentuk pemaafan dalam penyelesaian trust issue. 

Bab keempat yakni berisi pembahasan terkait rumusan 

masalah penerapan pemaafan dalam penyelesaian trust issue 

pada pasangan suami istri,  penerapan pemaafan dalam 

penyelesaian trust issue, dan proses pemaafan dalam 

penyelesaian trust issue pada pasangan suami istri. 

Bab kelima menjadi bab terkahir atau penutup pada 

pembahasan penelitian ini. Pada bab ini berisikan kesimpulan 

yang berdasarkan pada analisis data hasil penelitian atau 

jawaban dari rumusan masalah pada bab pertama. Selain itu, 

terdapat saran yang disampaikan dari peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada bab kesimpulan ini, peneliti menemukan bahwa 

pertama, nilai-nilai pemaafan dalam penyelesaian trust issue 

pada pasangan suami istri yaitu  nilai perdamaian, nilai kasih 

sayang yang berdampak pada menurunnya emosi negatif, dan 

dapat menjadikan perubahan emosi yag positif, kemudian 

munculnya motivasi positif supaya dapat memaafkan orang 

lain dan hidup menjadi lebih tentram dan nyaman. Selain itu, 

dalam pemaafan terdapat nilai empati, kasih sayang yang 

menyebabkan hilangnya rasa dendam.  Kedua  bentuk  

pemaafan dalam penyelesaian trust issue pada pasangan suami 

istri ada empat bentuk yaitu hollow forgiveness, silent 

forgiveness, total forgiveness dan no forgiveness.  

Dan ketiga penerapan pemaafan dalam penyelesaian trust 

issue pada pasangan suami istri dibagi menjadi dalam empat 

tahapan. Fase pengungkapan, fase keputusan, fase tindakan, 

dan fase pendalaman. Pasangan suami istri yang telah melalui 

empat tahapan ini dapat menghasilkan efek positif, kemudian 

dapat menurunnya motivasi pasangan suami istri untuk 

menyakiti, membuang keinginan untuk memusuhi orang yang 

menyakiti dirinya, selanjutnya semakin menurunnya motivasi 

balas dendam terhadap orang yang telah menyakiti. Semakin 

termotivasi oleh nilai-nilai baik dan keinginan untuk berdamai 
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dengan orang yang telah menyakitinya. sehingga bisa 

kedepannya dan tidak dapat merugikan diri sendiri ataupun 

orang lain bahkan dapat melahirkan keharmonisan dalam 

rumah tangga dengan berhasil menerapkan pemaafan. 

Pandangan positif dalam hubungan dapat memberikan 

keyakinan pada diri sendiri, tidak ada rasa dendam, dan tetap 

berfikir yang baik kedepannya supaya lebih berhati-hati dalam 

membangun rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan 

warrahmah. Selain itu suami istri juga lebih antisipasi dalam 

menghadapi permasalahan karena bayang-bayang trauma. 

Empat informan dalam penelitian ini sudah saling memaafkan 

meskipun ujungnya mengambil keputusan untuk bercerai. 

 

B. Saran  

Berdasarkan temuan penelitian yang peneliti lakukan, ada 

beberapa saran yang peneliti rasa perlu untuk dikembangkan 

pada penelitian selanjutnya. Bagi subjek penelitian, peneliti 

berharap supaya dalam memaafkan tidak ada rasa dendam dan 

dapat menjalin rumah tangga yang harmonis untuk 

kedepannya. Untuk membantu subjek dalam proses pemulihan 

terhadap masa trauma yang dialaminya dalam rumah tangga 

dan akan lebih baik jika subjek melakukan konseling untuk 

melanjutkan kehidupan yang lebih baik terutama dalam 

menenangkan diri sendiri dan berdamai pada diri sendiri 

maupun orang lain. 
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Bagi peneliti selanjutnya, yang meneliti terkait dengan 

pemaafan pada trust issue diharapkan mampu untuk menggali 

informasi lebih dalam terhadap aspek-aspek pemaafan pada 

trust issue.  
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